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BAB1

PENDAHULUAN

A. Alasan Pemilihan Judul

Nikah merupakan suatu asas pokok hidup yang utama dalam pergaulan
dan masyarakat. Ini merupakan suatu jalan yang paling mulia untuk mengatur
kehidupan berumah tangga dan kerukunan. Dengan adanya nikah maka akan
terjaga kelangsungan hidup manusia yang baik dan mulia, dan antara suami istri
akan terjalin hubungan yang penuh kasih sayang sehingga terwujudlah sebuah
rumah tangga / keluarga yang sakinah mawaddah warrahmah, seperti terdapat

dalam firman Allah surat ar-ram ayat : 21 yang berbunyi :
S daa g Ll 15l Lo g3 oSdl (ge oK1 GBS ) dide (g
(21 2 s )OS o il ) Wlld 3 o dea ) 933 50

“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-
istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berpikir”.

Ayat tersebut mengisyaratkan dan menganjurkan manusia untuk
melaksanakan perkawinan dan sekaligus memberitahukan bahwa perkawinan

adalah merupakan suatu ketentuan ajaran Islam yang telah disyari’atkan oleh



Allah SWT. Dengan kalimat-kalimat yang séngat bermanfaat bagi kelangsungan
hidup manusia.

Dalam syari’at Islam, perkawinan itu merupakan ajaran yang menempati
posisi yang vital, oleh sebab itu di dalam kitab-kitab Fiqih ditempatkan dalam
topik dan pembahasan tersendiri. Hukum perkawinan dalam pelaksanaannya
tergantung pada orang yang akan melaksanakannya, maka akan dipengaruhi oleh
faktor yang berasal dari dirinya sendiri ataupun dari orang lain yang
mengakibatkan hukum nikah itu bisa berjalan atas wajib, haram, makruh, sunnah
dan mubah.

Nikah hukumnya wajib bagi seseorang yang berkuasa untuk
melaksanakan dan dirinya menginginkannya, disertai adanya kekhawatiran
terjerumusnya kepada perjinahan. Dengan alasan menjaga diri dan menghindari
dari perbuatan, itu suatu kewajiban dan hal yang demikian tidak bisa dihindari
kecuali dengan jalan pernikahan. Akan tetapi apabila seseorang telah
berkemampuan untuk menikah dan ia masih bisa menjaga dirinya dari
percakapan-percakapan yang mengarah kepada perzinahan, maka nikah
hukumnya sunnah bagi orang tersebut.

Rukun yang pokok dalam perkawinan, ridhanya laki-laki dan perempuan

dan persetujuan mereka untuk mengikat hidup berkeluarga. Karena perasaan



ridha dan setuju bersifat kejadian yang tak dapat dilihat dengan mata kepala,
karena itu harus ada perlambang yang tegas untuk mewujudkan kemauan
mengadakan ikatan bersuami-istri, perlambangan itu diutarakan dengan kata-kata
oleh kedua belah pihak yang mengadakan akad.

Di antara rukun pernikahan yang harus dilaksanakan pada saat seseorang
akan melangsungkan pernikahan adalah ijab qabul yang diucapkan oleh kedua
belah pihak, apabila ijab qabul itu tidak dipenuhi maka nikahnya batal karena
ijab dan gabul itu merupakan rukun nikah yang sangat penting dan asasi.

Mengingat akad nikah itu merupakan wujud persatuan dan kesatuan
antara laki-laki dan perempuan untuk hidup bersama, maka akad nikah akan
berlangsung jika dilakukan dengan kata-kata yang mengandung maksud yang
Jelas, serta dapat dimengerti oleh kedua belah pihak.

Beranjak dari pentingnya akad nikah sebagai suatu sarana untuk
menghalalkan pergaulan hidup bersama antara laki-laki dan perempuan sebagai
suami-istri yang sah maka penulis mencoba untuk % mengkaji bagaimana
kedudukan akan nikah oleh seseorang yang melaksanakan ihram pada waktu
ibadah haji.

Dalam kedudukan hukumnya, orang yang melaksanakan akad nikah pada

waktu ijhram itu ternyata para ulama dan ahli figih berbeda pendapat, adapun



Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa ihram tidak menjadi penghalang untuk
melangsungkan akad nikah, sehingga tetap sah akad nikah yang dilaksanakan
ketika ihram. Oleh karena itu pernikahan pada waktu ihram adalah sah.

Abu Hanifah beralasan pada hadis Rasulullah SAW, riwayat ibnu Abbas :
poaash g 4 sare xS alug ddle Al Lo dil Jgu ) ¢
“Sesungguhnya Rasulullah SAW menikahi Maemunah, padahal ia sedang
ihram”.
Hadits tersebut berlawanan dengan hadis riwayat Abu Rafi :

Pla 85 L g 55 plag dile A ha dd Jgusy

“Sesungguhnya Rasulullah SAW mengawini dia (Maemunah), sedang beliau
dalam keadaan halal (tidak berihram)”.

Hadis tersebut dipegang oleh Imam Syafi’i yang berpendapat bahwa
orang yang melaksanakan nikah pada waktu ihram adalah tidak sah. Atas dasar

inilah penulis merasa tertarik untuk membahas masalah ini.

. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan untuk mengefektifkan pembahasan
masalah ini, maka penulis hanya membatasi pada masalah-masalah sebagai

berikut :



1. Bagaimana pendapat jumhur ulama dan Imam Abu Hanifah tentang
nikah ketika ihram.

2. Siapakah sosok dan biografi Imam Abu Hanifah, dan bagaimana metode
tarjihnya.

3. Bagaimana pemikiran Imam Abu Hanifah tentang akad nikah yang
dilaksankan pada waktu ihram.

4. Bagaimana dasar istinbath al-ahkam yang digunakan oleh Imam Abu

Hanifah dalam menetapkan akad nikah pada waktu ihram.

. Metode Pembahasan dan Tehnik Penulisan.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan metode Kepustakaan
(library  research). Yang dimaksud dengan penelitian kepustakaan ialah
membaca kitab-kitab dan buku-buku yang ada relevansinya dengan pokok
pembahasan dalam skripsi ini, kemudian setelah semua data terkumpul, data
dikelompok-kelompokkan sesuai dengan pasal, diolah dan dianalisis untuk
selanjutnya dalam bentuk tulisan.

Mengenai tehnik penulisannya, penulis berpedoman kepada buku ‘Pedoman

Penulisan Skripsi, Tesis dan Disertasi” IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun

2000.



D. Sistematika Penulisan.

Pembahasan tentang ‘Pandangan Imam Abu Hanifah Tentang Akad
Nikah Ketika Ihram”. Ini akan penulis sistematisir dalam lima bab, yang secara
lengkap dapat penulis gambarkan sebagai berikut :

BABI : Berisi tentang pendahuluan yang menjelaskan alasan
pemilihan judul, pembatasan dan teknik penulisan serta sistematika penyusunan.

BABII : Tinjauan umum tentang akad nikah ketika ihram, nikah ketika
ihram dan masalahnya, nikah ketika ihram menurut jumhur ulama dan nikah
ketika ihram menurut Imam Abu Hanifah.

BAB III : Sekilas tentang Imam Abu Hanifah, Biografi Imam Abu
Hanifah, Dasar—das& pemikiran Imam Abu Hanifah, Karya-karya Imam Abu
Hanifah dan Metode tarjih Imam Abu Hanifah.

BAB IV : Analisis terhadap pemikiran Imam Abu Hnifah tentang akad
nikah ketika ihram dan istinbath al-ahkam Imam Abu Hanifah dalam
menetapkan akad nikah ketika ihram.

BAB V : Penutup meliputi kesimpulan dan saran



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpuian

Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis kemukakan di atas, maka
dapatlah diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Imam Abu Hanifah merupakan sosok seorang ulama besar yang sangat cerdas,
ikhlas, dan tegar dalam bersikap, memiliki integritas dan daya tarik tersendiri.

2. Adapun metode tarjih Imam Abu Hanifah adalah dengan melihat perlawanan
dalil nash dari segi kejelasan dalalah nash, cara penunjukkan dalalah nash
dari segi shighat lafal nash dan cakupan maknanya. Dari segi kejelasan
dalalah nash, Imam Abu Hanifah membagi empat tingkatan yaitu: dzahir,
nash, mufassar, dan muhkam. Bila terjadi perlawanan dari keempat macam
dalalah ini, maka harus dilihat peningkatannya.

3. Adapun pendapat jumhur ulama (Syafi’i, Maliki dan Ahmad) berpendapat
bahwa perkawinan yang dilangsungkan pada waktu ihram adalah tidak sah
(batal akad nikahnya) karena larangan itu boleh berarti haram dan rusak apa
dilakukannya, sebagaimana haramnya melakukan akad nikah juga haram ber-

Jjima’.
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4. Bahwa metode istinbath Imam Abu Hanifah dalam menetapkan hukum
berpegang kepada Al-Qur’an, al-Hadits (Sunnah), Qiyas, Ijma’, Istihsan,
Pendapat Sahabat dan ‘Urf.

5. Adapun dalam menetapkan akad nikah ia berpegang kepada Al-Qur’an dan al-
Hadis (Sunnah).

6. Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa melakukan akad nikah pada waktu
ihram itu hukumnya boleh, karena ihram itu menurut beliau tidak menjadi
halangan untuk melangsungkan perkawinan dengan wanita, yang terlarang
hanya bersenggama, bukan sahnya akad. Sebagairﬁana firman Allah Swt.
dalam Surat al-Baqarah Ayat 197 yang berbunyi: é}“ﬂ YJ C.:é_) pt
el Ay

Menurut ayat di atas, yang dimaksud dengan rafats itu adalah jima’.

Artinya laa rafatsa (janganlah kamu semua ber-jima’) dan tidak menunjukkan

kepada makna lain, juga tidak dianalogikan kepada akad nikah, sebagaimana

halnya Imam Syafi’i yang menganalogikan akad nikah kepada jima’.
Dengan demikian, akad nikah yang dilakukan ketika ihram adalah sah,
dan pendapat Imam Abu Hanifah ini dilandasi oleh hadis Nabi Saw. Riwayat Ibnu

Abbas.
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B. Saran
1. Walaupun terjadi silang pendapat antara para ulama mengenai boleh tidaknya
Akad Nikah pada waktu Thram,tetapi sebagai ihtiyat (kehati-hatian) maka kita
alangkah baiknya untuk tidak melaksanakan Akad Nikah karena bisa jadi
akan menganggu pelaksanaan Ibadah Haji yang semestinya di laksanakan

dengan segala kekhusuan dan keikhlasan.

0

Bahwa Akad Nikah bisa di laksanakan di luar Ibadah ihram, maka sebaiknya
bagi orang yang sedang Ihram untuk menahan diri dari keinginan untuk
melaksanakan Nikah.

3. Hendaklah orang yang sedang melaksanakan Ihram untuk betul-betul
memperhatikan bal-hal yang bisa merusak nilai dan pahala Ibadah Haji, serta
menghindari semua yang bisa membatalkan pelaksanaan Ibadah Haji sehingga

dengan demikian kemabruran bisa dicapai.
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